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INTISARI

Sari kering limbah adalah zat padat hasil pengolahan industri limbah.
Menurut hasil analisis di laboratorium, sari kering limbah dari kawasan Industri
Rungkut Surabaya mengandung banyak unsur hara esensial dan bahan organik
yang cukup tinggi, meskipun juga mengandung beberapa jenis logam berat.
Dengan kandungan unsur-unsur hara dan bahan organik yang cukup tinggi
tersebut, sari kering limbah dicoba untuk dijadikan salah satu altematif dalam
pemupukan tanaman kehutanan.

Penelitian ini telah dilakukan selama 2 bulan dari tanggal 30 Nopember
1997 sampai dengan 9 Februari 1998 di rumah kaca Fakultas Kehutanan
Universitas Gadjah Mada. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh sari
kering limbah terhadap pertumbuhan semai sengon.

Rancangan percobaan yang digunakan pada penelitian ini adalah rancangan
acak lengkap (Completely Randomized Design / CRD) dengan metode faktor
tunggal, dosis sari kering limbah yang digunakan adalah 0, 5, 10, 15, 20, 25, dan
30 g. Media tanah yang digunakan adalah tanah Podzolik (Ultisol) dari Jambi.
Parameter yang diukur dalam penelitian ini meliputi tinggi semai, diameter,
kekokohan, berat kering, nisbah pucuk akar, dan indeks mutu semai.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian sari kering limbah
mampu meningkatkan pertumbuhan semai, yang meliputi parameter tinggi,
diameter, berat kering, nisbah pucuk akar, dan indeks mutu semai. Dosis
pemupukan sari kering limbah yang optimum adalah 10 g.
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